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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian, Fungsi dan Tujuan Kredit

Pada dasarnya bank merupakan lembaga yang bertindak sebagai lembaga intermediary atau perantara antara pihak-pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana.

Dalam meningkatkan kegiatan usahanya sehari-hari, bank harus mempunyai dana agar dapat memberikan kredit kepada masyarakat, dalam memberikan kredit, bank dituntut agar mendapat keuntungan yang besar sehingga cukup untuk menutupi seluruh biaya seperti overhead dan biaya operasional lainnya. Pendapatan dana yang menguntungkan adalah dalam bentuk kredit, namun demikian dengan resiko yang dihadapi oleh bank dalam penempatan dana juga besar oleh karena itu bank harus berhati-hati dalam penempatan dana dalam bentuk kredit.

Dalam melakukan kegiatan usahanya, bank tidak boleh keluar dari ketentuan atau rambu-rambu yang telah di tetapkan mengenai kegiatan atau aktifitas suatu bank karena ketentuan mengenai hal-hal yang menyangkut cara pendirian, aktivitas usaha, tata laksana organisasi berbeda antara lembaga keuangan bank dan bukan bank.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu dijelaskan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan bank, termasuk juga mengenai perkreditan sebagai kegiatan usaha bank.

Sebelum penulis membahas lebih jauh mengenai kredit investasi, kiranya penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu mengenai pengertian, fungsi dan tujuan kredit menurut beberapa ahli ekonomi sehingga akan lebih memahami artinya secara luas.

2.1.1 Pengertian kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “ credere “ yang berarti kepercayaan ( trust ) oleh karena itu dasar kredit adalah kepercayaan seseorang atau suatu badan yang memeberikan kredit ( kreditur ) percaya bahwa penerima kredit ( debitur ) dimana yang akan datang akan sanggup memenuhi segala kewajiban yang telah di perjanjikan terlebih dahulu.

Terjadinya transaksi kredit antara lain dengan adanya suatu keinginan khususnya para pengusaha yang untuk memperlancar usahanya kekurangan modal, maka dilakukan transaksi kredit, dimana transaksi kredit didasarkan kepada saling percaya.

Berikut ini beberapa pengertian kredit yang diartikan oleh para ahli adalah sebagai berikut :

Menurut Teguh Pudjo Mulyono ( 2002:12 )
“ Kredit adalah suatu penyerahan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan   dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan bunga jumlah imbalan atau pembagian hasil keuntungan “.

Menurut Ensiklopedia Umum ( 2006:17 )

“ Kredit adalah sistem keuangan untuk memudahkan pemindahan modal dari pemilik kepada pemakai dengan pengharapan memperoleh keuntungan kredit diberikan berdasarkan kepercayaan orang yang diberikan berdasarkan kepercayaan orang yang memberikan terhadap kecakapan dan kejujuran si peminjam.
Menurut pasal 1 ayat 11 undang-undang RI No.10 Tahun 1998 tentang perubahan atas undang-undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan; “ kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang kewajibannya pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tetentu dengan pemberian bunga “.

Pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kredit merupakan suatu perjanjian atau suatu prestasi dari satu pihak ke pihak lain, yang pengembalian prestasi itu akan dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan di sertai dengan kontra prestasi berupa bunga

Sehingga nilai ekonominya sepadan dengan kata lain kredit merupakan penundaan pembayaran, oleh karena itu kredit menyangkut masalah waktu yang akan datang, kepercayaan merupakan suatu syarat untuk memperoleh kredit.
2.1.2 Fungsi Kredit

Menurut Rachmat Firdaus ( 2003:13 ) Fungsi pokok kredit pada dasarnya ialah pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumen yang semuanya itu ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup manusia.

Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan antara lain sebagai berikut :

Menurut Muchdarsyah Sinungan ( 2002:211 ) :

1. Kredit dapat meningkatkan daya guna ( utility ) dari uang.

2. Kredit dapat meningkatkan daya guna ( utility ) dari barang.

3. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

4. Kredit adalah salah satu alat stabilitas ekonomi

5. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat

2.1.3 Tujuan Kredit

Menurut Thomas Suyatno ( 2004:15 ) pemberian kredit dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan, oleh karena itu Bank memberikan pinjaman kepada nasabahnya dalam bentuk kredit, jika merasa yakin nasabah yang akan menerima kredit itu mampu dalam memberikan kredit yang telah diterimanya. Dalam kaitannya dengan pemberian kredit, kredit memiliki tujuan pokok yang saling berhubungan :
a. Profitabilitas yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa keuntungan yang dapat dari bunga pinjaman.

b. Safety yaitu keamanan dari prestasi atau fasilatas yang diberikan harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitabilitas dapat tercapai.

Menurut Kasmir ( 2001:96 ) tujuan pemberian kredit adalah

1. Mencari Keuntungan 

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut, hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh Bank sebagai balas jasa dan biaya admistrasi kredit yang diberikan kepada nasabah.

2. Membantu Usaha Nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja.
3. Membantu Pemerintah

Bagi Pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan maka makin baik, berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor.

2.2 Unsur, Jenis dan Tahap-tahap Kredit

2.2.1 Unsur-unsur Kredit

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan, sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan, ini berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan betul-betul yakin bahwa sipenerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Tanpa keyakinan, suatu lembaga kredit tidak akan meneruskan simpanan masyarakat yang diterimanya.
Menurut Rachmat Firdaus ( 2005:13 ), peristiwa kredit akan terjadi apabila dipenuhi unsur-unsur antara lain adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang, atau jasa yang bersedia untuk meminjamkan kepada pihak lain (kreditur), adanya pihak yang membutuhkan uang, barang, atau jasa (debitur), adanya kepercayaan dari kreditur kepada debitur, adanya janji dan kesanggupan untuk membayar kembali dari debitur kepada kreditur, adanya perbedaan waktu antara penyerahan uang, barang atau jasa oleh kreditur dan saat pembayaran kembali dari debitur, adanya resiko sebagai akibat perbedaan waktu ( waktu sekarang dan waktu yang akan datang ).

Menurut Kasmir ( 2002:94 ) Unsur-unsur Kredit sebagai berikut :

1. Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang diberikan ( berupa uang, barang, atau jasa ) akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh Bank, dimana sebelumnya dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun ekstern.

2. Kesepakatan

Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara sipemberi dan sipenerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
3. Jangka Waktu

Setiap kredit yang akan diberikan jangka waktunya tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati, jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah, atau jangka panjang.

4. Resiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko yang tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko menjadi tanggungan Bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun untuk resiko yang tidak disengaja.

5. Balas Jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa kredit tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan administrasi kredit ini merupakan keuntungan Bank.

2.2.2 Jenis-jenis Kredit

Dalam kehidupan ekonomi sekarang ini, dapat dijumpai bermacam-macam kredit. Esensi dari jenis-jenis kredit ini akan tergantung dari sudut mana. Kredit itu akan di tinjaunya. Menurut Rachmat Firdaus dan Maya Aryanti ( 2003:10 ). Jenis-jenis kredit didasrkan atas :

1. Kredit ditinjau Penggunaanya.

1) Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang-barang atau jasa yang dapat memberikan kepuasan langsung terhadap kebutuhan manusia. Misalnya : Kredit untuk membeli bahan makanan, pakaian, rumah dan sebagainya.

2) Kredit Produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk tujuan-tujuan produktif dalam arti dapat meningkatkan utility ( daya guna ).
Kredit Produktif ini terbagi menjadi 3 bagian :

a. Kredit Investasi, yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang-barang untuk modal tetap dan tahan lama.
Misalnya : membeli gedung, tanah, kendaraan, mesin-mesin baru dan alat-alat produksi lainnya.

b. Kredit Modal Kerja, yaitu kredit ang ditujukan untuk keperluan modal kerja yang habis dalam satu atau beberapa kali produksi.
Misalnya : untuk membeli bahan-bahan mentah gaji/upah, sewa gedung/kantor, pembelian barang-barang dagangan dan lain sebagainya.
c. Kredit Likuiditas, yaitu kredit yang tidak mempunyai tujuan konsumtif secara langsung tidak pula bertujuan produktif melainkan mempunyai tujuan untuk membantu perusahaan yang sedang ada dalam kesulitan likuiditas dalam rangka pemeliharaan kebutuhan minimalnya.

2. Kredit di tinjau dari segi materi yang dialihkannya.

1) Kredit dalam bentuk uang (Money Credit)
Pada umumnya kredit yang diberikan oleh bank dalam bentuk uang dan pengembaliannya dalam bentuk uang juga
2) Kredit dalam bentuk bukan uang (Non Money Credit)

Kredit ini berupa barang-barang atau jasa, yang biasanya diberikan oleh perusahaan dagang dan sebagainya.

3. Kredit ditinjau dai cara penggunaanya.

1) Kredit Tunai (Cash Credit)

Yaitu kredit yang penguangannya dilakukan tunai atau pembukuan ke dalam rekening debitur atau rekening yang ditunjukan debitur.

2) Kredit bukan/tidak Tunai (Non Cash Credit)

Yaitu kredit yang tidak dibayarkan langsung pada saat perjanjian ditandatangani melainkan diperlukan adanya tenggang waktu sesuai yang dipersyaratkan.

4. Kredit Menurut Jangka Waktunya

1) Kredit Jangka Pendek

Yaitu kredit yang berjangka waktu maksimal 1 (satu) tahun. Biasanya kredit jangka pendek ini cocok untuk membiayai kebutuhan modal kerja.

2) Kredit Jangka Menengah

Yaitu kredit yang berjangka waktu antara 1 (satu) sampai 3 (tiga) tahun. Kredit jangka menengah ini biasanya berupa kredit modal kerja, atau kredit investasi yang relative tidak terlalu besar jumlahnya. Misalnya untuk pembelian.

3) Kredit Jangka Panjang

Yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 (tiga) tahun. Kredit macam ini biasanya cocok untuk kredit investasi seperti pembelian mesin-mesin berat, pembangunan gedung, pabrik, perkebunan, kredit pembelian rumah (KPR) dan lain sebagainya.

2.2.3 Prinsip-prinsip Dalam Pemberian Kredit


Menurut Rachmat Firdaus (2001:139-141), prinsip yang harus dilaksanakan oleh suatu bank dalam rangka mempertimbangkan dalam pemberian kredit antara lain :

A. Prinsip 5C

1. Character

Yaitu menyangkut kepribadian, sifat/watak, kejujuran seseorang dalam hal ini adalah debitur. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada Bank bahwa, sifat/watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dipercaya. Keyakinan ini tercermin dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seseorang yang memilki karakter baik yang memiliki kejujuran dalam membuat pekerjaan untuk memenuhi kewajibannya.
2. Capacity

Yaitu yang menyangkut kemampuan atas kesanggupan dalam membayar kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya. Kesanggupan dapat di ukur dengan data financial tahun yang lalu.
3. Capital

Untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimilki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank, yaitu menyangkut besar kecilnya pertimbangan antara jumlah hutang dan modal kerja.

4. Condition of Economic

Yaitu kondisi atas ekonomi harus diperhatikan dalam pertimbangan pemberian kredit terutama dalam hubungannya dengan sektor usaha calon peminjam

5. Collateral

Yaitu menunjukan jaminan yang diberikan atas kredit yang diterima. Jaminan tersebut dapat berupa barang, harta bergerak, ataupun harta tidak bergerak. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan.

Fungsi jaminan ini adalah sebagai pelindung bank dari resiko kerugian.

B. Prinsip 7P

1. Personality

2. Party

3. Pupose

4. Prosfect

5. Payment

6. Profitability

7. Protection

C. 
Prinsip 3R

1. Return ( hasil yang dicapai )
Yaitu penilaian atas hasil yang akan dicapai setelah dibantu dengan kredit.

2. Repayment ( pembayaran kembali )

Yaitu baik Bank harus menilai kemampuan perusahaan untuk membayar kembali pinjamannya.

3. Risk Bearing Ability ( kemampuan menanggung resiko )

Yaitu Bank harus mengetahui dan menilai sampai sejauh mana perusahaan pemohon kredit mampu menanggung resiko kegagalan.

2.2.4 Tahap-tahap Dalam Pemberian Kredit

Dalam pemberian kredit ada beberapa tahapan dalam pemberian kredit.

Menurut :

Rachamat Firdaus ( 2002:141-144) sebagai berikut :

1. 
Tahap persiapan kredit (Credit Preparation)

Adalah kegiatan tahap permulaan dengan maksud untuk saling mengetahui    informasi mengenai persyaratan dalam memberikan kredit oleh Bank yang   bersangkutan.

2. 
Tahap Penelitian dan Analisa Kredit (Credit Analisis/Credit Appraisal)

Dalam tahap ini didalam penilaian yang mendalam tentang keadaan usaha   atau proyek pemohon kredit.
Penilaian tersebut meliputi beberapa aspek antara lain :

a) Aspek Manajemen dan Organisasi

b) Aspek Pemasaran

c) Aspek Keuangan

d) Aspek Yuridis

e) Aspek Sosial Ekonomi

3.         Tahap Keputusan Kredit

Atas dasar laporan analisa kredit, maka pihak Bank melalui pemutus kredit, dapat memutuskan apakah pemohon kredit tersebut layak untuk diberikan kredit atau tidak.

4. Tahap Pelaksanaan (Credit Realization)

Pada tahap ini Bank akan meberikan kapan kredit tersebut dapat direalisasikan. Calon debitur harus menandatangani akad/persetujuan karena baik dibawah tangan maupun dihadapan notaris sebagai saksi. Pada saat itulah bank akan melakukan administrasi kredit dalam arti luas.

5. Tahap Administrasi Kredit/Tata usaha kecil

Selanjutnya Bank melalui bagian/pejabat-pejabat yang menanganinya menata usahakan kredit tersebut melalui penyimpanan/pemberkasan dokumen-dokumen kredit, surat-surat yang berkenaan dengan agunan dan lain sebagainya.

6. Tahap Supervisi Kredit dan Pembinaan Debitur

Tahap terakhir dari suatu proses kredit ialah tahap supervisi/pengawasan kredit dan pembinaan debitur, ialah upaya pengamanan kredit yang telah diberikan oleh Bank dengan jalan harus mengikuti jalannya perusahaan serta memberikan saran agar perusahaan berjalan dengan baik
2.3 Pengertian Kredit Investasi


Kredit Investasi merupakan bantuan yang bersifat jangka menengah dan jangka panjang, sehingga kredit ini bukanlah untuk keperluan penambahan modal kerja, tetapi untuk mengganti ataupun menambah barang-barang modal beserta fasilitas yang erat hubungnnya dengan itu. Misalnya untuk pembangunan pabrik membeli atau mengganti mesin-mesin tersebut.

Menurut : Muchdarsyah Sinungan ( 2004:214 ): “Kredit Investasi adalah kredit yang diberikan Bank unutk keperluan penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha ataupun mendirikan suatu produk baru”.

Sedangkan menurut Rachmat Firdaus dan Maya Aryanti ( 2003:10 ): “Kredit Investasi adalah kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang-barang untuk modal tetap dan tahap lama seperti tanah dan bangunan, mesin-mesin, kendaraan dan lain sebagainya”.

Menurut Teguh Pudjo Mulyono ( 2003:28 ): “Kredit Investasi adalah kredit yang dikeluarkan oleh perbankan untuk pembelian barang-barang modal yaitu tidak habis dalam satu cyrcle maksudnya proses dari pengeluaran uang kas dan kembali menjadi uang kas tersebut akan memakan jangka waktu yang cukup panjang beberapa kali perputaran”.


Didalam pelaksanakan pembangunan perbankan memegang penting dalam pembiayaan dengan Kredit Investasi tersebut.


Kredit Investasi merupakan fasilitas pinjaman yang diberikan dalam jangka menengah, panjang untuk membiayai “capital goods’ seperti pendirian pabrik, rehabilitasi ataupun perluasan serta mengadakan perbaikan perusahaan, dan pembelian mesin.


Menurut Muchdarsyah Sinungan ( 2004:214 ) : Ciri-ciri utama dari Kredit Investasi adalah :
1. Digunakan untuk penanaman modal

2. Untuk tujuan tertentu yang terarah dan matang yang sudah direncanakan sebelunya

3.  Berupa kredit jangka menengah dan panjang

2.4  Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan kerena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus berusaha semaksimal mengkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan seefisien mungkin


Pendapatan pada dasarnya diperoleh terutama dari hasil penjualan produk atau jasa yang diberikan. Pada dunia perbankan salah satu usahanya untuk memperoleh pendapatan yaitu dengan penyediaan jasa pinjaman kredit kepada nasabah, pendapatan atas jasa pinjaman kredit ini berupa bunga kredit, provisi serta komisi.

2.4.1
Pengertian Pendapatan


Dalam laporan penghitungan laba-rugi atau profit and loss statement atau sering juga disebut Income Statment menggambarkan pendapatan biaya operasional dan non operasional Bank serta keuntungan Bank untuk satu periode tertentu. Perhitungan laba-rugi ini sekaligus akan merupakan standard penilaian kinerja manajemen dalam usaha meningkatkan Keuntungan Bank

Menurut Dahlan Siamat ( 2003:251-253 ) pengertian pos-pos perhitungan laba-rugi Bank adalah sebagai berikut :

A. Pendapatan Operasional

Yang dimasukan kedalam pendapatan operasional adalah semua pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha Bank yang benar-benar telah diterima.
Pendapatan Operasional ini diperinci sebagai berikut :

a. Hasil Bunga

Yang dimasukan kedalam pos ini adalah pendapatan bunga, baik yang dari pinjaman yang diberikan maupun dari penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan seperti giro, simpanan berjangka, obilgasi dan sepengeluaran hutang lainnya.

b. Provisi dan Komisi
Yang dimasukan kedalam pos ini adalah provisi dan komisi yang dipungut atau diterima oleh Bank yang bersangkutan dari berbagai kegiatan yang dilakukan seperti : provisi kredit, transfer, komisi pembelian atau penjualan efek-efek lainnya.

c. Pendapatan valuta asing lainnya.

Yang dimasukan kedalam pos ini adalah keuntungan yang diperoleh Bank yang bersangkutan dari berbagai transaksi defisa misalnya selisih kurs pembelian atau penjualan valuta asing, selisih kurs karena konversi provisi, komisi dan bunga yang diterima oleh Bank diluar negeri.

B. Pendapatan lainnya/Non Operasional


Yang dimasukan kedalam pos ini adalah pendapatan lainnya misalnya deviden yang diterima dari saham yang dimilikinya dan sebagainya.

2.5 Peranan Kredit Investasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Operasional Bank


Menurut N. Lapoliwa dan Daniel S. Kuswandi Peranan Kredit Investasi dan Pendapatan bank terlihat bahwa debitur merupakan produk utama bank yang dijual kepada masyarakat dalam bentuk perkreditan, khususnya kredit investasi yang mampu meningkatkan pendapatan bagi bank. Dengan demikian apabila laba peruasahaan bertambah maka pengembalian cicilan dan bunga kredit investasi tersebut kepada Bank akan berdampak positif terhadap pendapatan Bank atau dengan kata lain pendapatan Bank diharapkan dapat meningkat. Sedangkan apabila laba perusahaan berkurang maka pengembalian cicilan dan bunga kredit investasi tidak akan berjalan dengan lancar, sehingga pinjaman Kredit Investasi tersebut kepada Bank akan berdampak negative terhadap pendapatan Bank atau dengan kata lain pendapatan Bank menjadi turun
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